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TEKNIK FUNGSI PEMBANGKIT MOMEN

Penentuan fungsi peluang atau fungsi densitas dari fungsi peubah acak bisa juga dilakukan
melalui fungsi pembangkit momen. Dalam penentuannya, tentu saja harus digunakan sifat-
sifat dari fungsi pembangkit momen. Berikut ini akan diberikan beberapa dalil tentang
penentuan fungsi peluang atau fungsi densitas (atau secara umum distribusi) dari fungsi
peubah acak berdasarkan teknik fungsi pembangkit momen. Dalam hal ini, peubah acak
dalam fungsi peubah acaknya sudah diketahui distribusinya. Dengan kata lain, peubah acak
dalam fungsi peubah acaknya berasal dari distribusi khusus yang dikenal.
Dalil 10.12: FUNGSI PEUBAH ACAK NORMAL UMUM
Misalkan X1,X3,Xs,...,Xn, merupakan sampel acak berukuran n dan
mengikuti distribusi normal umum dengan rataan u; dan varians oi?, ditulis
N(,ui;aiz), i=1.23,..n.
Jika Z = X; + Xy + X3+ ... + X;;, maka Z akan mengikuti distribusi normal

n n
umum dengan rataan )_ x; dan varians foiz .
i=1 i=1

Dalil 10.13: FUNGSI PEUBAH ACAK POISSON
Misalkan X3,X3,Xs,...,X, merupakan sampel acak berukuran n dan
mengikuti distribusi Poisson yang mempunyai parameter 2;, 1 =1,2,3,....n.
Jika Z = X; + Xp+ X3+ ... + X, maka Z akan mengikuti distribusi Poisson

dengan parameter /. =21 + Ay + A3 +... +4n.

Dalil 10.14: FUNGSI PEUBAH ACAK KHI-KUADRAT
Misalkan X3,X2,Xs,....Xk merupakan sampel acak berukuran k dan
mengikuti distribusi khi-kuadrat dengan derajat kebebasan dk = n;, i =
1,2,3,...k
Jika Z = X; + Xp + X3+ ... + Xi, maka Z akan mengikuti distribusi khi-

kuadrat dengan derajat kebebasan dk = n, dengann=n; + n, + N3 + ... + ny.



PENERAPAN TEKNIK DISTRIBUSI FUNGSI PEUBAH ACAK

Beberapa materi yang merupakan penerapan dari beberapa teknik distribusi fungsi peubah
acak yang akan dibahas adalah distribusi t, distribusi F, distribusi rataan sampel, dan
distribusi varians sampel.

Dalam pertemuan sebelumnya sudah dibahas beberapa distribusi yang mempunyai bentuk
fungsi peluang atau fungsi densitas tertentu dan nama tertentu, yang disebut sebagai distribusi
khusus. Ada dua distribusi khusus lainnya yang belum dibahas, yaitu distribusi t dan
distribusi F. Kedua distribusi khusus kontinu ini bentuk fungsi densitasnya diperoleh

berdasarkan teknik transformasi peubah acak.

DISTRIBUSI t

Sekarang kita akan membahas distribusi khusus kontinu yang penurunannya berdasarkan
distribusi normal baku dan distribusi khi-kuadrat. Kemudian proses penurunannya
menggunakan teknik transformasi peubah acak.

Misalkan W adalah peubah acak berdistribusi normal baku dan V adalah peubah acak
berdistribusi khi-kuadrat dengan derajat kebebasan dk = r. Kedua peubah acak W dan V

saling bebas.

Jika peubah acak T = , maka kita akan menentukan fungsi densitas dari T.
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Dengan menggunakan teknik transformasi peubah acak diperoleh:
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Berdasarkan uraian di atas, kita bisa membuat definisi distribusi t.
Definisi 11.1: FUNGSI DENSITAS t
Peubah acak X dikatakan berdistribusi t, jika dan hanya jika fungsi

densitasnya berbentuk:
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Peubah acak X yang berdistribusi t disebut juga peubah t.
Penulisan notasi dari peubah acak X yang berdistribusi t adalah t(r), artinya peubah acak X
berdistribusi t dengan derajat kebebasan =r.
Peubah acak X yang berdistribusi t dengan derajat kebebasan = r bisa juga ditulis sebagai :
X ~1(r)

Rataan dan varians dari distribusi t dapat dilihat dalam Dalil 11.1.
Dalil 11.1: PARAMETER DISTRIBUSI t

Rataan dan varians dari distribusi t adalah:

1. E(T)=0

2. Var(T)=r/(r-2)

DISTRIBUSI F

Distribusi khusus kontinu lainnya yang dalam penurunan fungsi densitasnya menggunakan
teknik transdormasi peubah acak adalah distribusi F.

Sekarang kita akan membahas distribusi khusus kontinu yang penurunannya berdasarkan
distribusi khi-kuadrat. Kemudian proses penurunannya menggunakan teknik transformasi
peubah acak.

Misalkan U dan V adalah dua peubah acak kontinu yang saling bebas dan berdistribusi khi-
kuadrat masing-masing dengan derajat kebebasannya ry dan r.

Jika peubah acak F = \L/J/_/rr; , maka kita akan menentukan fungsi densitas dari F.

Dengan menggunakan teknik transformasi peubah acak diperoleh:
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Berdasarkan uraian di atas, kita dapat membuat definisi distribusi F.

Definisi 11.2: FUNGSI DENSITAS F
Peubah acak X dikatakan berdistribusi F, jika dan hanya jika fungsi
densitasnya berbentuk:
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Peubah acak X yang berdistribusi F disebut juga peubah F.
Penulisan notasi dari peubah acak X yang berdistribusi F adalah F(ry,r,) , artinya peubah acak
X berdistribusi F dengan derajat kebebasan pembilang = r; dan derajat kebebasan penyebut =
r.
Peubah acak X yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan pembilang = r; dan derajat
kebebasan penyebut = r,.bisa juga ditulis sebagai :
X~ F(ry,rp)

Rataan dan varians dari distribusi F dapat dilihat dalam Dalil 11.2.
Dalil 11.2: PARAMETER DISTRIBUSI F

Rataan dan varians dari distribusi F adalah:

P
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2. Var(F) = 5
r.(p—2)%(rp - 4)










